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ABSTRAK 

Penelitian ini membahas tentang tradisi perkawinan adat Mubeng Ringin yang 

masih dilestarikan oleh masyarakat Dusun Ngino, Sleman, DIY. Tradisi ini 

dilakukan dengan mengelilingi pohon beringin sebanyak tiga kali oleh pasangan 

pengantin pasca resepsi pernikahan, dengan harapan memperoleh keberkahan, 

keselamatan, dan keharmonisan dalam rumah tangga. Tradisi ini merupakan 

warisan budaya dari Mbah Bergas, tokoh yang dipercaya sebagai pendiri dusun, dan 

dilakukan oleh masyarakat setempat dengan nuansa spiritual dan kepercayaan kuat 

terhadap leluhur. 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan secara mendalam praktik tradisi 

Mubeng Ringin dan menganalisis keberlangsungannya melalui pendekatan teori 

Fungsionalisme Struktural yang dikemukakan oleh Talcott Parsons, khususnya 

menggunakan kerangka AGIL (Adaptation, Goal Attainment, Integration, dan 

Latency). Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research) dengan 

pendekatan kualitatif deskriptif, di mana data dikumpulkan melalui observasi, 

wawancara dengan tokoh masyarakat serta pelaku tradisi, dan dokumentasi 

lapangan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tradisi Mubeng Ringin tidak hanya dipandang 

sebagai bagian dari budaya lokal, tetapi juga memiliki fungsi sosial yang signifikan. 

Secara sosiologis, tradisi ini berperan dalam memperkuat struktur sosial 

masyarakat, mempererat solidaritas antarwarga, serta menjaga kesinambungan 

nilai-nilai budaya dan religiositas. Selain itu, melalui analisis AGIL, ditemukan 

bahwa masyarakat Dusun Ngino mampu beradaptasi dengan perkembangan zaman 

tanpa mengabaikan akar budayanya (Adaptation), menjadikan tradisi ini sebagai 

sarana pencapaian tujuan kolektif berupa keharmonisan rumah tangga (Goal 

Attainment), menciptakan integrasi sosial melalui pelibatan aktif seluruh elemen 

masyarakat dalam prosesi tradisi (Integration), serta menjaga dan mewariskan nilai-

nilai leluhur sebagai bagian dari identitas sosial dan spiritual (Latency). 

Dengan demikian, tradisi Mubeng Ringin menjadi bukti nyata bagaimana praktik 

budaya lokal dapat bersinergi dengan nilai-nilai keislaman dan tetap hidup 

harmonis dalam masyarakat multikultural. Penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi terhadap pengembangan kajian hukum keluarga Islam, 

sosiologi hukum, serta pelestarian budaya lokal di Indonesia. 

Kata kunci: Mubeng Ringin, Perkawinan Adat, Dusun Ngino, Fungsionalisme 

Struktural, 
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ABSTRACT 

This study explores the Mubeng Ringin traditional marriage ritual that continues 

to be preserved by the community of Dusun Ngino, Sleman, Yogyakarta. The ritual 

involves newlyweds walking around a sacred banyan tree three times after their 

wedding reception, with the hope of receiving blessings, safety, and harmony in 

their married life. This tradition is a cultural heritage passed down from Mbah 

Bergas, a revered local figure believed to be the founder of the village, and is 

practiced with deep spiritual meaning and ancestral reverence. 

This research aims to describe in detail the practice of Mubeng Ringin and to 

analyze its sustainability using the Structural Functionalism theory developed by 

Talcott Parsons, particularly through the AGIL framework (Adaptation, Goal 

Attainment, Integration, and Latency). This study uses a qualitative descriptive 

approach with field research methods, collecting data through observation, 

interviews with local community leaders and participants, and documentation. 

The findings indicate that Mubeng Ringin is not merely a cultural formality but 

serves significant social functions. Sociologically, the tradition strengthens social 

structure, fosters solidarity among community members, and preserves cultural and 

religious values. Through the AGIL analysis, it is evident that the community of 

Dusun Ngino has successfully adapted this tradition to modern contexts without 

losing its original meaning (Adaptation); it uses the ritual as a collective means to 

achieve the goal of household harmony (Goal Attainment); it fosters social cohesion 

through communal participation (Integration); and it maintains and transmits 

ancestral values as part of the community’s cultural and spiritual identity 

(Latency). 

Thus, the Mubeng Ringin tradition stands as a living testament to the harmonious 

coexistence of local culture and Islamic values within a multicultural society. This 

study is expected to contribute to the academic discourse on Islamic family law, 

sociology of law, and the preservation of Indonesia’s local traditions. 

Keywords: Mubeng Ringin, Traditional Marriage, Dusun Ngino, Structural 

Functionalism 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Transliterasi adalah pengalihan tulisan dari satu Bahasa ke dalam tulisan 

Bahasa yang lain. Dalam skripsi ini, transliterasi yang dimaksud adalah pengalihan 

tulisandari bahsa Arab ke dalam bahsa Latin atau biasa disebut dengan transliterasi 

Arab-Latin. Pedoman transliterasi kata-kata Arab ke dalam kata-kata latin yang 

digunakan dalam penyusunan skripsi ini berpedoman pada Surat Keputusan 

Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik 

Indonesia Nomor: 158/1987 dan 0543b/U/1987 tanggal 22 Januari 1988. 

A. Konsonan Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif أ
Tidak 

dilambangkan 
Tidak dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa Ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa Ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh Ka dan Ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż Zet (dengan titik di atas) ذ
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 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Ṣad Ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad Ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ṭa Ṭ te (dengan titik di bawah) ط 

 Ẓa Ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ 

 ain ` koma terbalik (di atas)` ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق 

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha ھ
H 

 

Ha 
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 Hamzah ‘ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

B. Konsonan Rangkap Karena Syaddah  

ة
َ
د
ِّ
عَد

َ
 Ditulis muta’addidah مُت

ُ
ُ
ة
َّ
 Ditulis ‘iddah عِد

 

C. Ta’ Marbutah di Akhir Kata 

1. Bila dimatikan ditulis h 

ُ
 
مَة

ْ
 Ditulis hikmah حِك

ُ
 
ة
َّ
 Ditulis ‘illah عِل

 

(Ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang sudah terserap ke 

dalam bahasa Indonesia seperti zakat, shalat, dan sebagainya, kecuali dikehendaki 

lafal aslinya). 

2. Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah, maka 

ditulis dengan h. 

وْلِيَاءُِ
َ
لأ
ْ
ُا
ُ
رَامَة

َ
 'Ditulis Karāmah al-Auliya ك

 

3. Bila ta’ marbutah hidup dengan harakat fathah, kasrah, atau dammah ditulis 

t atau h. 

ُ ˚ُاُُُزَكَاة ُ  Ditulis Zākah al-Fitr طر ُ ˚ُُلف 
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D. Vokal Pendek 

----َ   ¯---- Fathah Ditulis A 

 ----ُُُ-ُ--- Kasrah Ditulis I 

 ----ُُُ-ُ--- Dammah Ditulis U 

 

E. Vokal Panjang 

 

1. Fatḥah + alif 

 

 إستحسانُ
ditulis 

ā 
Istiḥsān 

2. Fathah + yā’ mati 

 تنسى
ditulis ā 

Tanśā 

3. Kasrah + yā’ mati 
 

 العلواينُ
ditulis 

ī 
al-‘Ālwānī 

4. Ḍammah + wāwu mati 
 

 علومُ
ditulis 

û 
‘Ulûm 

 

F. Vokal Rangkap 

 

1. Fatḥah + ya’ mati 
 

 غري  همُ
ditulis 

ai 

Gairihim 

2. Fatḥah + wawu mati 
 

 قولُ
ditulis 

au 

Qaul 

 

G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan 

Apostrof 

 ditulis a’antum أأنتمُ

 ditulis u’iddat أعدتُ
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 ditulis la’in syakartum شكرمتُُُإلنُ

 

H. Kata Sandang Alif + Lam 

1. Bila diikuti huruf Qamariyyah 

 ditulis Al-Qur’ān القرآن 

 ditulis al-Qiyās القياس

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf 

Syamsiyyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf l (el) nya. 

 ditulis ar-Risālah الرسالةُ

 ’ditulis an-Nisā النساءُ

 

I. Penulisan Kata-Kata dalam Rangkaian Kalimat ditulis menurut bunyi 

atau pengucapannya 

 

 ditulis Ahl ar-Ra’yi الرأي   أهل 

 ditulis Ahl as-Sunnah السنة   أهل 

 

J.  Pengecualian 

Sistem transliterasi ini tidak berlaku pada: 

1. Kosa kata Arab yang lazim dalam bahasa Indonesia dan terdapat dalam   

Kamus Umum Bahasa Indonesia, misalnya hadis, lafaz, shalat, zakat dan 

sebagainya. 

2. Judul buku yang menggunakan kata Arab, namun sudah di- Latin-kan oleh 

penerbit, seperti judul buku Al-Hijab, Fiqh Mawaris, Fiqh Jinayah dan 
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sebagainya. 

3. Nama pengarang yang menggunakan nama Arab, tetapi berasal dari negara 

yang menggunakan huruf Latin, misalnya Quraish Shihab, Ahmad Syukri 

Soleh dan sebagainya.  

4. Nama penerbit di Indonesia yang menggunakan kata Arab, misalnya Mizan, 

Hidayah, Taufiq, Al-Ma’arif dan sebagainya. 
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KATA PENGANTAR 

 

 بسمُاللهُالرحمنُالرحيم

فُالأنبياءُُ ،ُوالصلاةُوالسلامُعلىُأشر ن الحمدُللهُربُالعالمي 

،ُوعلىُألهُوأصحابهُومنُتبعهمُبإحْسانُإلىُيومُالدين،ُأم ن اُُوالمرسلي 

 بعد

Assalamu’alaikum Wr.Wb. 

 Puji dan syukur, penulis haturkan ke kehadirat Allah SWT, yang telah 

melimpahkan segala pertolongan, rahmat dan karunia-Nya, sehingga penyusun 

mampu menyelesaikan skripsi yang berjudul “Tinjauan Sosiologi Terhadap Tradisi 

Mubeng Ringin (Studi Kasus Di Dusun Ngino, Kelurahan Margoagung, Kecamatan 

Seyegan, Sleman DIY)”. Tidak lupa sholawat serta salam semoga tetap tercurah 

kepada junjungan kita Sayyidina wa Nabiyyina Muhammad SAW, semoga kita 

mendapatkan syafaa’at nya di hari akhir kelak. 

 Penyusun menyadari bahwa dalam penyusunan tugas akhir ini, penulis telah 

banyak mendapatkan dukungan dan bantuan dari berbagai pihak yang telah 

menyumbangkan pikiran, waktu, tenaga, dan sebagainya. Oleh karena itu, pada 

kesempatan ini, dengan setulus hati izinkan penulis mengucapkan banyak terima 

kasih kepada: 

1. Bapak Prof. Noorhaidi Hasan, S.Ag., M.A., M.Phill., Ph.D., selaku Rektor UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta, 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah   

  Perkawinan merupakan sebuah peristiwa yang penting dan sakral 

bagi seorang manusia. Perkawinan yaitu ikatan lahir batin antara seorang 

pria dengan seorang wanita sebagai suami istri dengan tujuan membentuk 

keluarga (rumah tangga) yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan 

Yang Mahaesa.1 

  Realitas budaya negara Indonesia memiliki keanekaragaman, baik 

dari suku, budaya, serta agama dan aliran yang berbau mitos adalah dasar 

kehidupan sosial budaya Indonesia. Melihat dari historinya, bahwa bangsa 

ini sejak dahulu memiliki kepercayaan terhadap adanya kekuatan gaib yang 

mengatur alam ini. Berdasarkan kepercayaan tersebut, manusia berupaya 

untuk mendekati leluhurnya tersebut dengan mengadakan upacara ritual, 

sesaji, dan lain-lain. Adat dan Tradisi tersebut masih dilakukan manusia 

hingga saat ini.2 

  Agama Islam dan masyarakat Jawa keduanya dapat hidup 

berdampingan secara damai. Masuknya agama Islam ke tanah Jawa 

membuktikan kalau tidak menimbulkan ketegangan yang cukup berarti, 

 
 1 UU No. 1 Tahun 1974 Pasal 1 Bab (1). 

 2 Yuni Kartika, “Pernikahan Adat Jawa Pada Masyarakat Islam Di Desa Kalidadi 

Kecamatan Kalirejo Kabupaten Lampung Tengah”, Skripsi: (UIN Raden Intan Lampung 2020), hlm. 

4. 



2 
 

 
 

bahkan keduanya saling terbuka untuk melakukan interaksi dan interelasi 

pada nilai budayanya. Sebagai negara yang menjunjung tinggi kebhinekaan 

serta berlandaskan Pancasila, sepatutnya kita sebagai seorang muslim yang 

nasionalis tidak membenturkan antara budaya Islam dan Jawa. 3 

  Adat menurut KBBI adalah aturan, baik perbuatan dan sebagainya 

yang lazim diturut atau dilakukan sejak dahulu kala.4 Dalam Hukum Islam, 

adat lebih dikenal dengan istilah al-‘Urf yang berasal dari kata ‘arafa, 

ya’rifu yang sering diartikan dengan al-ma’ruf dengan makna “sesuatu yang 

dikenal”. Pengertian “dikenal” ini lebih dekat kepada pengertiannya yaitu 

“diakui oleh orang lain”.5 

  Masyarakat Indonesia yang beragam ini tentunya memiliki sebuah 

adat istiadatnya masing-masing, terutama di daerah Jawa. Di Jawa sendiri 

masih banyak terdapat adat tradisi yang sampai saat ini masih dilestarikan. 

Tradisi turun temurun dari zaman nenek moyang yang menjadi 

pertimbangan kenapa masih dilestarikan. Adanya kepercayaan terhadap 

sesuatu yang ghaib juga merupakan salah satu alasan kenapa adat 

dilestarikan. Tradisi adat biasanya berkaitan dengan perkawinan, kelahiran, 

 
 3 Sofyan Aziz Yammani, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Tradisi Perkawinan Adat Jawa 

Di Dusun Cikalan Banjarhajo Kalibawang Kulonprogo”, Skripsi: (UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 

2019), hlm 1. 

 4 Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia, 

https://kbbi.web.id/adat . Diakses pada 14 Desember 2024. 

 5 Amir Syarifuddin, Ushul Fiqh, Jilid II, Cet. I(Jakarta:Logos Wacana Ilmu, 1999), hlm. 

363. 

https://kbbi.web.id/adat


3 
 

 
 

dan kematian. Pada proses perkawinan adat Jawa pasti di dalamnya 

mengandung proses yang sakral, filosofis, dan diwariskan kepada 

keturunannya sampai sekarang. Masyarakat dianjurkan untuk tetap 

melestarikan tradisi-tradisi yang ada di tempat masing-masing agar tradisi 

tidak hilang, karena kalau punah maka tradisi tersebut akan hilang dan tidak 

ada lagi, maka alangkah baiknya jika tradisi tersebut bermaksud baik dan 

tidak merugikan masyarakat, kita harus tetap menjaga agar tradisi tersebut 

masih terus berlanjut sampai kapanpun dan tetap dilestarikan.6 Salah satu 

tradisi perkawinan yang masih ada, yaitu terjadi di Dusun Ngino, Desa 

Margoagung, Kecamatan Seyegan, Kabupaten Sleman yang dikenal dengan 

nama Mubeng Ringin. Tradisi ini hanya ada di Dusun Ngino saja, dan tidak 

ada di tempat yang lain.7 

  Tradisi Mubeng Ringin ini merupakan tradisi perkawinan adat yang 

dilakukan setelah prosesi resepsi pernikahan, yang kemudian sepasang 

pengantin akan diarahkan dan juga diarak bersama sesepuh atau juru kunci 

dari Pohon Beringin tersebut. Setelah sampai di Pohon Beringin Mbah 

Bergas, pengantin kemudian berjalan memutari pohon beringin sebanyak 

tiga kali dengan arah berlawanan jarum jam (berputar ke sebelah kiri). Pada 

saat memutari pohon beringin pengantin dan pengiringnya membaca Surah 

 
 6 Heri Zulhadi, “Adat Perkawinan Endogami Masyarakat Sade-Rambitan Dalam 

Pandangan Hukum Islam”, Ulul Albab, Vol. 24, (Juli 2020).  

 7 Wawancara dengan Priyo Hadi Karsono, Juru Kunci Pohon Beringin Mbah Bergas, di 

Dusun Ngino, Yogyakarta, 4 Desember 2024.  
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Al-Fatihah beserta Ayat Kursi. Pada saat memutari Pohon Beringin tersebut, 

tidak diperbolehkan dilakukan dengan bercanda, karena itu dapat 

mengganggu kekhusyukan dalam melaksanakan prosesi ritual tersebut.8 

  Dalam tradisi Mubeng Ringin tersebut, tidak hanya merupakan 

proses perkawinan adat saja, akan tetapi terdapat makna filosofis di 

dalamnya, yaitu merupakan ungkapan rasa syukur atas nikmat yang 

diberikan oleh Tuhan Yang Maha Esa dan sebagai sarana untuk 

menghormati leluhur mereka agar direstui dan mendapat berkah sehingga  

dapat menjadi keluarga yang tentram. 9 

  Tradisi Mubeng Ringin ini adalah warisan dari pendiri desa ini, serta 

diturunkan secara turun temurun sampai zaman sekarang. Tradisi Mubeng 

Ringin tidak hanya dilakukan oleh warga Dusun Ngino saja, akan tetapi 

siapa saja yang percaya dengan tradisi ini bisa juga ikut melakukannya. 

Sampai sekarang tradisi ini masih terus dilakukan dan dilestarikan, tidak 

hanya masyarakat yang beragama Islam, non-Islam pun juga diperbolehkan 

melaksanakan tradisi ini, bagi masyarakat yang tidak melakukannya 

tidaklah dikenai sanksi apapun. Namun, karena sudah turun temurun, 

masyarakat di Dusun ini percaya bahwasannya dengan melakukan mubeng 

ringin, pernikahan yang mereka jalani akan bahagia dan sejahtera, serta 

 
 8 Wawancara dengan Priyo Hadi Karsono, Juru Kunci Pohon Beringin Mbah Bergas, di 

Dusun Ngino, Yogyakarta, 4 Desember 2024.  

 9 Wawancara dengan Priyo Hadi Karsono, Juru Kunci Pohon Beringin Mbah Bergas, di 

Dusun Ngino, Yogyakarta, 4 Desember 2024. 
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dijauhkan dari bala’ seperti halnya pertikaian, cek cok, dan juga perceraian. 

Masyarakat juga mempercayai bahwasannya jika tidak melakukan tradisi 

tersebut akan terjadi hal buruk yang menimpanya.10  

  Dalam pelaksanaannya, tradisi mubeng ringin ini merupakan suatu 

hal yang disakralkan, karena efek dari tidak melakukannya sangatlah 

berbahaya. Salah satu kejadian yang menimpa seorang warga Dusun Ngino 

karena tidak melakukan mubeng ringin ini yaitu dia menjadi gila. Maka dari 

itu tradisi mubeng ringin ini begitu dihormati dan disegani dalam 

pelaksanaannya, karena apabila tidak melakukannya berakibat buruk dalam 

menjaga keharmonisan keluarga.  

  Tradisi Mubeng Ringin ini walaupun tidak dikenal dalam Islam, 

akan tetapi masyarakat Dusun Ngino tetap melaksanakan adat tersebut. Hal 

ini dikarenakan tradisi mubeng ringin merupakan salah satu media dakwah 

yang dilakukan oleh Sunan Kalijaga melalui Mbah Bergas. Berjalannya 

tradisi ini, ada penyebabnya, mulai dari kemunculan hingga kepercayaan 

yang dipegang dan masih lestari sampai saat ini.  

  Berdasarkan dari uraian tersebut, penulis tertarik melakukan 

penelitian lebih lanjut terkait konsep tradisi perkawinan adat Mubeng Ringin 

di Dusun Ngino menggunakan prespektif Sosiologi Tindakan 

 
 10 Wawancara dengan Priyo Hadi Karsono, Juru Kunci Pohon Beringin Mbah Bergas, di 

Dusun Ngino, Yogyakarta, 4 Desember 2024.  
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Fungsionalisme Struktural Talcott Parsons. Walaupun Tradisi Mubeng 

Ringin ini telah lama dilestarikan oleh masyarakat Dusun Ngino, namun 

kajian akademik yang menelaah secara sosiologis masih minim, maka 

penulis berniat untuk melakukan penelitian untuk menambah kajian 

mendalam mengenai tradisi mubeng ringin ini dengan menggunakan 

prespektif Sosiologi Tindakan Fungsionalisme Struktural Talcott Parsons, 

untuk memahami peran dan keberlangsungan tradisi ini dalam masyarakat 

modern.   

  Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan tersebut, maka 

penulis tertarik menyusun penelitian dengan judul “Tinjauan Sosiologi 

Terhadap Tradisi Mubeng Ringin (Studi Kasus di Dusun Ngino 

Kelurahan Margoagung Kecamatan Seyegan Sleman DIY)”. 

B. Rumusan Masalah  

  Dari uraian latar belakang di atas, maka rumusan masalah yang akan 

diangkat dalam penelitian ini adalah : 

1. Bagaimana proses pelaksanaan Tradisi Mubeng Ringin di Dusun Ngino, 

Kelurahan Margoagung, Kecamatan Seyegan, Sleman DIY ? 

2. Bagaimana tinjauan Teori Fungsionalisme Struktural terhadap Tradisi 

Mubeng Ringin di Dusun Ngino, Kelurahan Margoagung, Kecamatan 

Seyegan, Sleman DIY ? 

C. Tujuan Penelitian  

1. Tujuan  
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  Berdasarkan rumusan masalah yang telah penulis paparkan, maka 

tujuan dari penelitian ini adalah  

a. Untuk menjelaskan adanya tradisi mubeng ringin di Dusun Ngino, 

Kelurahan Margoagung, Kecamatan Seyegan, Sleman DIY. 

b. Untuk menjelaskan tinjauan teori Fungsionalisme Struktural terhadap 

tradisi mubeng ringin di Dusun Ngino, Kelurahan Margoagung, Kecamatan 

Seyegan, Sleman DIY. 

2. Kegunaan Penelitian  

a. Secara Teoritis 

  Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan keilmuan dan 

referensi khusus untuk hukum keluarga yang di dalamnya terdapat tradisi 

pernikahan di suatu daerah. Penelitian ini juga diharapkan agar pembaca 

mengetahui dan memahami tentang adanya tradisi mubeng ringin yang ada 

di Dusun Ngino, Kelurahan Margoagung, Kecamatan Seyegan, Sleman 

DIY. 

b. Secara Praktis 

  Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi wawasan kepada 

penulis, masyarakat, serta pihak terkait untuk lebih memahami adanya 

tradisi perkawinan adat di lingkungan masyarakat dan nilai-nilai keislaman 

yang terkandung di dalamnya. 
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D. Telaah Pustaka  

 Dalam pembahasan ini, penulis telah menelaah berbagai literatur 

penelitian terdahulu sebagai gagasan utama. Hasil penelitian dari literatur 

ini digunakan untuk memberikan pandangan agar penulisan ini tidak 

mengulangi hal yang serupa. Dengan demikian, penulis akan membahas 

tentang beberapa literatur yang ada kaitannya dengan pernikahan adat pada 

suatu daerah, berikut beberapa literatur yang akan dibahas :  

 Pertama, skripsi yang ditulis oleh Rohmad Fauzan. Tahun 2022, 

Universitas Islam Negeri Raden Mas Said Surakarta Fakultas Syari’ah 

Program Studi Hukum Keluarga Islam Jurusan Hukum Islam dengan judul 

“Tradisi Manten Mubeng Sumur Dalam Perkawinan Adat Jawa Dukuh 

Porodesan, Kabupaten Klaten (Prespektif ‘Urf dan Teori Interaksionisme 

Simbolik)”.11 Skripsi ini bertujuan untuk menganalisis tradisi manten 

mubeng sumur menggunakan perspektif ‘Urf dan teori interaksi simbolik. 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian lapangan (field research) dan 

dalam teknik pengumpulan data menggunakan teknik wawancara, 

dokumentasi, dan observasi. Adapun teknik analisis data pada penelitian ini 

menggunakan teknik analisis deskriptif, yaitu metode yang menggambarkan 

tentang konsep tradisi manten mubeng sumur di Dukuh Porodesan. 

 Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa pelaksanaan tradisi 

manten mubeng sumur masuk kategori ‘urf sahih. Dikategorikan sahih 

 
 11 Rohmad Fauzan, Tradisi Manten Mubeng Sumur dalam Perkawinan Adat Jawa Dukuh 

Porodesan, Kabupaten Klaten (Perspektif ‘Urf dan Teori Interaksionisme Simbolik), Skripsi: (UIN 

Raden Mas Said Surakarta, 2022). 
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karena dalam pelaksanaannya terdapat tujuan untuk mendoakan 

keselamatan, kesejahteraan, dan keharmonisan pengantin dalam rumah 

tangga. Dalam hal mengelilingi sumur hanya digunakan sebagai simbol rasa 

syukur bahwa sumur inilah menjadi bukti perjuangan mewujudkan 

kemakmuran dan kesuburan masyarakat dukuh Porodesan. Di dalam 

praktiknya, Masyarakat Porodesan hanya menjalankan tradisi manten 

mubeng sumur namun, tidak menerapkan makna yang terkandung di 

dalamnya.  

 Kedua, skripsi yang ditulis oleh Muhammad Fadli Adya Putra. 

Tahun 2025, Universitas Islam Negeri Prof. K.H. Saifuddin Zuhri 

Purwokerto Fakultas Syari’ah Program Studi Hukum Keluarga Islam 

dengan judul “Pandangan Anggota Komisi Fatwa Majelis Ulama Indonesia 

Kabupaten Pati Tentang Adat Keliling Punden Setelah Akad Nikah Di Desa 

Bakaran Wetan Kecamatan Juwana Kabupaten Pati”.12 Skripsi ini bertujuan 

untuk menjelaskan praktik pelaksanaan tradisi perkawinan adat keliling 

punden setelah akad nikah dan menjelaskan pandangan anggota Komisi 

Fatwa MUI Kabupaten Pati tentang adat keliling punden setelah akad nikah 

di Desa Bakaran Wetan Kecamatan Juwana Kabupaten Pati. Penelitian ini 

menggunakan metode penelitian lapangan (field research) dengan 

pendekatan kualitatif dan pendekatan normatif-empiris. Pada skripsi ini 

 
 12 Muhammad Fadli Adya Putra, Pandangan Anggota Komisi Fatwa Majelis Ulama 

Indonesia Kabupaten Pati Tentang Adat Keliling Punden Setelah Akad Nikah Di Desa Bakaran 

Wetan Kecamatan Juwana Kabupaten Pati, Skripsi: (UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri, 2025). 
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teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, wawancara dan 

dokumentasi.   

 Hasil penelitian ini menjelaskan bahwa masyarakat menganggap 

tradisi keliling punden setelah akad merupakan suatu kewajiban yang harus 

dilakukan. Fungsi dari dilaksanakannya tradisi ini adalah melestarikan 

warisan leluhur, menghormati nenek moyang, serta mencegah bala atau 

musibah bagi yang tidak melaksanakannya. Ketika tradisi ini diniatkan 

untuk melestarikan budaya, tidaklah menjadi sebuah masalah, namun jika 

dimaksudkan untuk meminta pertolongan kepada selain Allah maka tidak 

dibenarkan. Komisi Fatwa MUI Kabupaten Pati memandang tradisi ini 

diperbolehkan dengan saran agar tradisi ini dimodifikasi agar bebas dari 

unsur mistik dan hanya menjadi simbol pelestarian budaya saja.  Tradisi ini 

tidak membatalkan, mengurangi, atau mempengaruhi keabsahan serta 

kesucian akad pernikahan, karena tradisi ini dilakukan setelah prosesi akad 

nikah.  

 Ketiga, skripsi yang ditulis oleh Ahmad Amiruddin. Tahun 2023, 

Universitas Sultan Agung Semarang Fakultas Agama Islam Jurusan 

Syari’ah Program Studi Ahwal Syakhshiyah dengan judul “Adat 

Mengelilingi Punden Setelah Akad Pernikahan Di Desa Raci Kecamatan 

Batangan Kabupaten Pati Dalam Perspektif Hukum Islam”.13 Skripsi ini 

bertujuan untuk mengetahui pandangan tokoh masyarakat dan hukum 

 
 13 Ahmad Amiruddin, Adat Mengelilingi Punden Setelah Akad Pernikahan Di Desa Raci 

Kecamatan Batangan Kabupaten Pati Dalam Perspektif Hukum Islam, Skripsi: (Universitas Sultan 

Agung Semarang, 2023). 
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mengelilingi punden setelah akad pernikahan menurut perspektif Hukum 

Islam. Penelitian ini menggunakan metode penelitian lapangan (field 

research) dengan pendekatan normatif sosiologis. Pada skripsi ini 

menggunakan teknik pengumpulan data yang berasal dari data primer dan 

data sekunder yang diperoleh dari observasi, interview, dan dokumentasi. 

 Hasil Penelitian ini menjelaskan bahwa pandangan masyarakat 

mengenai tradisi mengelilingi punden setelah akad pernikahan yaitu wajib 

dilakukan untuk melestarikan tradisi dan untuk menghormati leluhurnya, 

dan untuk menolak walat (kesialan) bagi yang menjalankan tradisi ini. 

Sebenarnya ini hanya merupakan sugesti saja, tetapi kembali ke niat awal 

sebelum melakukan tradisi ini. Jika diniatkan untuk melestarikan budaya 

maka tidak menjadi masalah, tetapi jika diniatkan untuk meminta 

pertolongan kepada selain Allah maka itu tidak diperbolehkan. Sedangkan 

menurut hukum Islam adat ini diperbolehkan dan sah-sah saja, karena sudah 

terpenuhi syarat dan rukun pernikahannya. Tetapi jika dipandang dari 

kaidah Ushul Fiqh adat ini termasuk ‘Urf Fasid karena kemadharatan yang 

diakibatkan oleh praktik tradisi keliling punden setelah menikah yaitu 

mendekatkan pada keyakinan selain Allah Swt. 

 Keempat, skripsi yang ditulis oleh Zahri Sofyan Aljibra. Tahun 

2024, Universitas Sunan Kalijaga Yogyakarta Fakultas Syari’ah dan Hukum 

Program Studi Hukum Keluarga Islam dengan judul Motif Tindakan Sosial 

Tradisi Manten Mubeng Sumur Di Dusun Porodesan Klaten Dan 
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Korelasinya Dengan Keberlangsungan Perkawinan.14 Skripsi ini bertujuan 

untuk menganalisis tradisi manten mubeng sumur menggunakan 

pendekatan sosiologi dengan menggunakan teori Tindakan sosial Weber. 

Pada skripsi ini mengguakan penelitian lapangan (field research) dengan 

teknik deskriptif-analitis, yakni dengan wawancara dan dokumentasi.  

 Hasil penelitian ini menjelaskan bahwa tradisi manten mubeng 

sumur menurut teori tindakan sosial Weber didominasi oleh tindakan 

rasional nilai yang mana mereka melakukan tradisi ini sebagai upaya 

pelestarian budaya. Menurut hukum Islam, tradisi ini termasuk ke dalam 

kategori ‘urf shahih. Korelasi dengan keberlangsungan perkawinan 

masyarakat Porodesan tidak mempunyai hubungan yang signifikan, karena 

keberlangsungan perkawinan masyarakat Porodesan dipengaruhi faktor 

lain, seperti ekonomi, komunikasi, dan pendidikan. Fungsi dari tradisi ini 

lebih ke pelestarian budaya daripada penentu keberlangsungan perkawinan.  

 Kelima, artikel yang ditulis oleh Asriani Mardi dan Muhammad Fajri 

yang berjudul Tinjauan Hukum Islam Terhadap Adat Pallangkai Dalam 

Praktik Pernikahan Di Desa Garuntungan Kecamatan Kindang Kabupaten 

Bulukumba.15 Artikel ini bertujuan untuk menjelaskan tentang tinjauan 

hukum Islam terhadap adat Pallangkai dalam praktik pernikahan di Desa 

 
 14 Zahri Sofyan Aljibra, Motif Tindakan Sosial Tradisi Manten Mubeng Sumur Di Dusun 

Porodesan Klaten Dan Korelasinya Dengan Keberlangsungan Perkawinan, Skripsi: (UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakrta, 2024). 

 15 Asriani Mardi dan Muhammad Fajri, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Adat Pallangkai 

Dalam Praktik Pernikahan Di Desa Garuntungan Kecamatan Kindang Kabupaten Bulukumba,” 

QadauNa, Vol.4 No.1 (Desember 2022).  
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Garuntungan Kecamatan Kindang Kabupaten Bulukumba. Penelitian ini 

merupakan penelitian kualitatif yang menggunakan pendekatan yuridis dan 

sosiologis. Sumber data yang digunakan adalah sumber data primer dan 

sekunder dengan metode pengumpulan datanya dengan wawancara dan 

dokumentasi. Pada artikel ini dapat disimpulkan bahwa tradisi adat 

Pallangkai tidak dipermasalahkan dalam Islam karena tidak bertentangan 

dengan syariat Islam yang berlaku. Akan tetapi jika permintaan uang barang 

pallangkah dari kakak cukup besar dan membebani pihak calon suami dari 

adiknya, maka hal ini dapat bertentangan dengan ajaran Islam dikarenakan 

menghambat seseorang untuk menikah.  

 Dari kelima literatur ini, pokok pembahasan yang diteliti oleh 

penulis sama-sama meneliti tentang pernikahan adat. Akan tetapi, mulai dari 

judul, latar belakang, rumusan masalah, lokasi penelitian, nama tradisi, dan 

juga pembahasannya memiliki perbedaan dengan penelitian dari penulis. 

Belum ada penelitian yang membahas tentang praktik tradisi perkawinan 

adat mubeng ringin dan bagaimana perspektif hukum Islam terhadap tradisi 

tersebut. Penelitian ini berfokus pada konsep praktik tradisi perkawinan adat 

mubeng ringin yang terjadi di Dusun Ngino 

E. Kerangka Teori 

 Kerangka teori merupakan serangkaian cara berpikir yang dibangun 

dari beberapa teori untuk membantu penulis dalam melakukan penelitian. 

Dalam hal ini penulis menyusun dengan menggunakan teori 
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Fungsionalisme Struktural untuk mengetahui tentang tradisi pernikahan 

mubeng ringin yang masih dilestarikan oleh masyarakat Dusun Ngino.  

 Teori ini dikemukakan oleh seorang ahli sosiolog bernama Talcott 

Parsons, beliau juga dikenal sebagai tokoh utama dalam pengembangan 

teori fungsionalisme struktural. Teori ini berfokus pada cara masyarakat 

berfungsi sebagai sistem yang saling terkait dan berinteraksi, di mana setiap 

bagian dari sistem berperan dalam menjaga stabilitas dan keseimbangan 

sosial. Menurut Parsons, untuk memahami masyarakat, kita harus 

melihatnya sebagai sebuah keseluruhan dengan memperhatikan bagaimana 

berbagai institusi dan struktur sosial bekerja sama untuk memastikan 

kelangsungan dan stabilitas sistem sosial. Bisa dikatakan kalau Parsons 

termasuk dalam golongan yang memandang optimis sebuah proses 

perubahan. Asumsi dasar dari teori fungsionalisme structural, yaitu bahwa 

masyarakat menjadi suatu kesatuan atas dasar kesepakatan dari para 

anggotanya terhadap nilai-nilai tertentu yang mampu mengatasi perbedaan, 

sehingga masyarakat tersebut dipandang sebagai suatu sistem yang secara 

fungsionalisme terintegrasi dalam suatu keseimbangan.16 

 Dalam teori struktural fungsional ini terdapat empat fungsi untuk 

semua sistem tindakan. Suatu fungsi adalah Kumpulan hal yang ditujukan 

pada pemenuhan kebutuhan tertentu atau kebutuhan sistem. Secara 

sederhana, fungsionalisme struktural adalah sebuah teori yang 

 
 16 Zulkifli Razak, Perkembangan Teori Sosial : Menyongsong Era Post Modernisme 

(Makassar: Balai Aksara, 2017), hlm. 98.  
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pemahamannya tentang masyarakat didasarkan pada model sistem organik 

dalam ilmu Biologi.17 

 Artinya, fungsionalisme melihat masyarakat sebagai sebuah sistem 

dari beberapa bagian yang saling berhubungan satu dengan yang lainnya. 

Satu bagian tidak bisa dipahami terpisah dari keseluruhan. Dengan 

demikian, dalam perspektif fungsionalisme ada beberapa persyaratan atau 

kebutuhan fungsional yang harus dipenuhi agar sebuah sistem sosial bisa 

bertahan. Parsons kemudian mengembangkan apa yang dikenal sebagai 

imperatif-imperatif fungsional agar sebuah sistem bisa bertahan. Imperatif-

imperatif tersebut adalah Adaptasi, Pencapaian Tujuan, Integrasi, dan 

Latensi atau yang biasa disingkat dengan AGIL (Adaptation, Goal 

attainment, Integration, Latency).18 

1. Adaptasi, sebuah sistem ibarat makhluk hidup, artinya agar 

dapat terus berlangsung hidup, sistem harus dapat menyesuaikan 

diri dengan lingkungan yang ada, harus mampu bertahan ketika 

situasi eksternal sedang tidak mendukung 

2. Goal (Pencapaian), sebuah sistem harus memiliki suatu arah 

yang jelas, dapat berusaha mencapai tujuan utamanya. Dalam 

syarat ini, sistem harus dapat mengatur, menentukan, dan 

memiliki sumberdaya untuk menetapkan dan mencapai tujuan 

yang bersifat kolektif.  

 
 17 Ibid, hlm 109. 

 18 Ibid, hlm 110. 
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3. Integrasi, sebuah sistem harus mengatur hubungan antar bagian 

yang menjadi komponennya. Sistem juga harus dapat mengelola 

hubungan antar ketiga fungsi penting lainnya 

4. Latensi, pemeliharaan pola, sebuah sistem harus melengkapi, 

memelihara, dan memperbaiki pola-pola kultural yang 

menciptakan dan menopang motivasi. 

  Berdasarkan skema AGIL di atas, dapat diambil kesimpulan bahwa 

klasifikasi fungsi sistem adalah sebagai Pemeliharaan Pola (sebagai alat 

internal), Integrasi (sebagai alat internal), Pencapaian Tujuan (sebagai hasil 

eksternal), Adaptasi (alat eksternal).  

 Berdasarkan teori di atas, penulis akan menganalisis hasil data dari 

lapangan dengan mengunakan teori Fungsionalisme Struktural dari Talcott 

Parsons untuk mengetahui keberlangsungan tradisi mubeng ringin tersebut 

masih dilakukan hingga sekarang di Dusun Ngino, Kelurahan Margoagung, 

Kecamatan Seyegan, Sleman, DIY.  

F. Metode Penelitian  

1. Jenis Penelitian 

 Jenis Penelitian yang digunakan oleh penulis adalah penelitian 

kualitatif. Seperti pendapat dari Mulyana bahwa penelitian kualitatif 

yaitu penelitian yang menggunakan metode ilmiah untuk 

mengungkapkan suatu fenomena dengan cara mendeskripsikan data dan 
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fakta melalui kata-kata secara menyeluruh terhadap subjek penelitian.19 

Penelitian ini merupakan field research yang bertujuan untuk 

mempelajari secara intensif tentang latar belakang situasi suatu unit 

sosial saat ini dan interaksi lingkungan.20 

2. Sifat Penelitian 

 Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif analitis. Penelitian 

deskriptif analitis adalah sifat penelitian yang menggambarkan suatu 

fenomena dengan data yang akurat kemudian diteliti secara sistematis.21 

Maka dari itu, penelitian ini dapat menjabarkan data yang diperoleh dari 

para informan ataupun kejadian yang telah diamati kemudian 

dideskripsikan dengan kata-kata. Setelah itu peneliti akan 

mendeskripsikan dan menganalisis tradisi adat Mubeng Ringin ini 

menggunakan Teori Fungsionalisme Struktural. 

3. Pendekatan Penelitian 

 Pendekatan yang penyusun gunakan dalam penyusunan skripsi ini, 

yaitu pendekatan sosiologis, yaitu pendekatan yang digunakan untuk 

menganalisis sebuah fenomena sosial yang dipengaruhi oleh nilai 

masyarakat dengan pandangan Sosiologi Hukum.  

4. Sumber Data  

 
 19 Fenny Rita Fiantika, dkk, Metode Penelitian Kualitatif  (Padang: PT Global Eksekutif 

Teknologi, 2022), hlm. 4. 

 20 Ibid. hlm 9. 

 21 Syafrida Hafni Sahir, Metodologi Penelitian (Yogyakarta: KBM INDONESIA, 2021), 

hlm. 6. 
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 Sumber data adalah subjek dimana penulis mendapatkan data yang 

diperoleh untuk melakukan penelitian ini. Sumber data yang akan 

digunakan oleh penulis, yaitu, data primer dan data sekunder. 

a. Data Primer yang akan digunakan adalah berupa data yang didapat 

dari informan yaitu, tokoh masyarakat yang mengetahui tradisi 

mubeng ringin dan juga beberapa masyarakat yang melakukan 

tradisi mubeng ringin di Dusun Ngino, Kelurahan Margoagung, 

Kecamatan Seyegan, Sleman, DIY. Dari wawancara inilah penulis 

bisa mendapatkan informasi terkait dengan penelitian. 

b. Data Sekunder, yaitu berbagai data yang digunakan penulis sebagai 

penguat dan juga pelengkap dari data primer. Data sekunder dapat 

berupa berbagai literatur yang didapat dari buku, jurnal, skripsi, 

karya ilmiah, ataupun dari internet. 

5. Teknik Pengumpulan Data 

 Pada penulisan skripsi ini, penulis akan menggunakan 3 metode 

pengumpulan data, yaitu :  

a. Wawancara  

 Wawancara merupakan teknik pengumpulan data dengan 

memberi sejumlah pertanyaan yang berhubungan dengan penelitian 

kepada narasumber yang sudah ditentukan.22 Dalam hal ini penulis 

 
 22 Ibid, hlm. 29. 
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akan mewawancarai tiga tokoh masyarakat dan juga tiga masyarakat 

yang telah melakukan tradisi mubeng ringin tersebut.  

b. Dokumentasi 

 Untuk mendapatkan data secara jelas dalam penelitian ini, 

maka diperlukannya metode dokumentasi untuk mengetahui 

bagaimana gambaran proses di lapangan secara langsung. 

Dokumentasi dapat berupa foto yang diambil saat prosesi tradisi 

mubeng ringin  berlangsung.  

6. Teknik Analisis Data 

 Analisis data merupakan proses yang mana data-data yang 

didapatkan dari hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi disusun 

dan dikumpulkan. Setelah data terkumpul, penulis akan 

menginterpretasikan dan menganalisis semua data dengan teori 

fungsionalisme struktural. Dengan cara tersebut, penulis dapat 

mengetahui apa alasan dan bagaimana terjadinya proses tradisi mubeng 

ringin yang berada di Dusun Ngino, Kelurahan Margoagung, 

Kecamatan Seyegan, Sleman, DIY.  

 

G. Sistematika Pembahasan 

 Agar penelitian ini menjadi sistematis, penulis membuat sistematika 

pembahasan ini untuk mempermudah dalam memahami penulisan 

penelitian. Penelitian ini berisikan 5 bab dan di dalam bab tersebut terdapat 
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beberapa sub bab. Adapun sistematika pembahasannya adalah sebagai 

berikut : 

 Bab I Pendahuluan, pada bab ini berisi tentang uraian dari latar 

belakang, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, telaah pustaka, 

kerangka teori, metode penelitian, dan sistematika pembahasan.  

 Bab II Landasan Teori, pada bab ini berisi tentang pengertian dari 

pernikahan dalam Islam dan adat Jawa.  

 Bab III Data Lapangan, pada bab ini berisi tentang gambaran yang 

didapat dari hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi dari objek yang 

diteliti, yaitu terkait adat Mubeng Ringin.  

 Bab IV Analisis, pada bab ini memaparkan tentang analisis terhadap 

pernikahan adat mubeng ringin yang ada di Dusun Ngino ditinjau dari 

Sosiologi Hukum.  

 Bab V Penutup, pada bab ini berisi tentang kesimpulan dan saran. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Tradisi Mubeng Ringin merupakan prosesi adat pasca-pernikahan yang 

dilakukan oleh pasangan pengantin di Dusun Ngino sebagai bentuk 

permohonan berkah dan restu dari leluhur, khususnya Mbah Bergas. 

Tradisi ini dilaksanakan dengan cara mengelilingi pohon beringin yang 

diyakini sebagai tempat sakral dan bermakna spiritual. Doa-doa 

dipanjatkan sesuai keyakinan masing-masing, dengan bacaan Ayat 

Kursi atau Surah Al-Fatihah bagi yang beragama Islam. Tradisi ini 

merupakan warisan budaya yang berasal dari wasiat Mbah Bergas, 

murid Sunan Kalijaga, yang menggunakan pendekatan dakwah melalui 

kebudayaan lokal. Keberadaannya tidak hanya dilestarikan secara 

turun-temurun, tetapi juga menjadi bagian penting dari identitas sosial 

dan spiritual masyarakat Dusun Ngino. Meskipun tidak diwajibkan 

secara agama, tradisi ini dianggap sakral oleh masyarakat dan dipercaya 

membawa dampak positif jika dilakukan, serta sebaliknya jika 

ditinggalkan 

2. Melalui teori Fungsionalisme Struktural yang dikemukakan oleh 

Talcott Parsons, keberlangsungan tradisi Mubeng Ringin dapat 

dijelaskan melalui empat fungsi sistem AGIL. Fungsi adaptasi tampak 

dalam kemampuan masyarakat menyesuaikan tradisi ini dengan nilai-

nilai keislaman dan kehidupan modern tanpa meninggalkan nilai-nilai 
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lokal. Fungsi pencapaian tujuan tercermin dalam keyakinan kolektif 

masyarakat bahwa tradisi ini membawa keberkahan dan ketenteraman 

dalam rumah tangga. Fungsi integrasi terlihat dari bagaimana tradisi ini 

mempererat hubungan sosial, membangun solidaritas, dan menciptakan 

keharmonisan di tengah masyarakat. Sedangkan fungsi latensi tampak 

dalam peran tradisi ini sebagai sarana mempertahankan dan 

mewariskan nilai-nilai budaya, spiritual, serta norma sosial kepada 

generasi berikutnya. 

B. Saran 

Bagi peneliti selanjutnya, disarankan agar dapat mengkaji tradisi mubeng 

ringin dari sudut pandang yang berbeda, seperti pendekatan teologis, 

antropologis, atau bahkan perbandingan dengan tradisi serupa di daerah 

lain. Hal ini penting agar penelitian ke depan dapat memberikan 

pemahaman yang lebih luas tentang nilai-nilai budaya dan keislaman yang 

terkandung dalam tradisi tersebut. Selain itu, penelitian lanjutan juga bisa 

menggunakan pendekatan kuantitatif untuk melihat dampak tradisi ini 

terhadap kehidupan rumah tangga atau sosial masyarakat secara lebih 

terukur. 
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